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Abstrak 
Surabaya sebagai salah satu kota besar di Indonesia, memiliki beragam budaya. Kehadiran 
budaya-budaya yang baru membuat kebudayaan lokal kehilangan habitatnya. Hal ini mendorong 
masyarakat untuk membuat sebuah komunitas-komunitas yang peduli akan pelestarian kebudayaan 
lokal, salah satunya adalah layang-layang. Komunitas Persatuan Layang-layang Surabaya 
(Perlabaya) merupakan salah satu komunitas budaya yang melestarikan dan mengedukasi 
masyarakat tentang layang-layang. Namun, komunitas ini belum memiliki sebuah wadah yang 
maksimal untuk melaksanakan visi dan misi yang dibawanya. Untuk menjawab permasalahan 
tersebut, dirancanglah sebuah wadah untuk komunitas ini dengan menggunakan implementasi 
layang-layang itu sendiri. Perancangan ini menggunakan aplikasi bentuk layang-layang pada 
bagian layout, lantai, dinding, dan juga pada perabot. Sehingga, perancangan ini dapat menunjang 
potensi pariwisata daerah, meningkatkan apresiasi masyarakat tentang budaya, dan memberi 
hiburan yang berkualitas kepada masyarakat, sesuai dengan misi dari komunitas Perlabaya itu 
sendiri. 
Kata kunci: budaya, interior,  komunitas, layang-layang 
 
 
1. Pendahuluan 
Surabaya sebagai kota kedua terbesar di 
Indonesia, memiliki beraneka ragam 
kebudayaan yang berkembang di dalamnya. 
Kebudayaan ini secara berangsur-angsur 
menjadi satu dengan kebudayaan lokal yang ada 
di Surabaya sendiri. Seiring dengan berjalannya 
waktu, kebudayaan lokal semakin tertinggal dan 
jarang diingat oleh masyarakat, padahal 
kebudayaan lokal merupakan warisan yang 
harus dilestarikan secara turun-temurun. 
Pelestarian tersebut harus dilakukan oleh 
masyarakat sendiri dan dijiwai oleh masyarakat, 
seperti halnya yang dilakukan oleh komunitas 
Persatuan Layang-layang Surabaya (Perlabaya).  
 
Komunitas Persatuan Layang-layang Surabaya 
atau yang biasa dikenal Perlabaya merupakan 
sekelompok masyarakat yang memiliki hobi 
yang sama, yaitu bermain layang-layang. 
Komunitas yang didirikan secara resmi pada 
tanggal 21 Mei 1997 ini beranggotakan 20 
orang dan memiliki visi ‘cipta kreasiwarna 
dirgantara’. Untuk terealisasikannya visi 
tersebut, komunitas Perlabaya juga bekerja 
sama dengan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Kota Surabaya untuk melaksanakan misi-misi 
yang mereka miliki, antara lain: melestarikan 
budaya Indonesia, menunjang potensi 
pariwisata daerah, meningkatkan apresiasi 
masyarakat tentang budaya, dan memberi 
hiburan yang berkualitas kepada masyarakat. 
Perlabaya sendiri memiliki kegiatan-kegiatan 
resmi seperti pertemuan antar anggota, 
workshop mengenai pembuatan layang-layang 
sederhana, serta mengadakan event besar 
seperti Festival Layang-layang Internasional. 
Kegiatan ini digunakan untuk memikat minat 
masyarakat terhadap kebudayaan layang-layang 
yang sudah semakin jarang dimainkan di 
perkotaan. 
 
Perkembangan zaman membuat peminat 
layang-layang semakin berkurang dan semakin 
terlupakan. Hal ini dikarenakan layang-layang 
hanya dianggap sebagai alat bermain yang telah 
tertinggal zaman dan kurang efektif untuk 
dilakukan di perkotaan. Masyarakat perkotaan 
lebih memilih permainan yang dapat dilakukan 
dengan mudah dan tidak membutuhkan banyak 
hal. Padahal layang-layang tidak digunakan 
sebagai alat bermain saja tetapi juga memiliki 
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nilai historis. Oleh karena itu, melalui desain 
perancangan interior komunitas Perlabaya 
diharapkan dapat menjadi salah satu cara untuk 
melestarikan budaya layang-layang. 
 
2. Metode Perancangan 
Pada perancangan ini penulis menggunakan 
sebuah metode untuk mempermudah proses 
perancangan. Metode yang digunakan yaitu 
design thinking 
 
 
Gambar 1. Metode Design Thinking 
(Sumber: Curedale, 2013) 
 
Metode design thinking memiliki beberapa 
tahapan  (1) Observe (pencarian data literatur, 
data pengguna, data lapangan, dan data 
tipologi) dengan metode studi literatur, 
observation serta contextual inquiry berupa 
wawancara terhadap anggota komunitas; (2)  
Understand dengan menganalisa terhadap data 
lapangan dengan data literatur dan data tipologi 
melalui affinity diagram sehingga akan 
didapatkan permasalahan yang solusinya akan 
dibuat dalam perancangan; (3) Ideate 
(pembuatan dan pengembangan skematik 
desain) dengan metode brainstorming, mind 
map, dan 10 x 10 sketch method; (4) Prototype 
berupa gambar kerja dan rendering perspektif 
ruang dengan menggunakan metode low fidelity 
prototype; (5) Test dengan melakukan 
presentasi dan evaluasi dari pembimbing, 
kemudian dilanjutkan dengan revisi; (6) 
Implementation berupa pameran desain akhir 
perancangan untuk publik melalui maket 
presentasi dan presentation board (Curedale, 
2013). 
 
 
3. Kajian Pustaka 
3.1 Sejarah Layang-Layang 
Pada awalnya, asal muasal layang-layang 
berasal dari Cina lebih dari dua ribu lima ratus 
tahun silam. Namun, pada tahun 1997, seorang 
ahli layang-layang yang berasal dari Jerman, 
Wolfgang Bieck, menyatakan bahwa Kaghati 
adalah layang-layang pertama di dunia 
(Puspoyo, 2004). 
 
Hal ini berawal dari Festival Layang-Layang 
Internasional yang diselenggarakan di Perancis, 
dimana Kaghati berhasil mengalahkan layang-
layang dari Jerman dan meraih juara pertama. 
Kemenangan Kaghati membuat Wolfgang 
tertarik untuk mempelajari lebih dalam tentang 
layang-layang tradisional ini hingga akhirnya 
melakukan penelitian mengenai layang-layang 
di Muna, Sulawesi Tenggara. Wolfgang 
kemudian diajak oleh seorang pecinta layang-
layang setempat untuk pergi ke Gua Sugi 
Patani, Desa Liangkobori, Muna.  
 
Di dalam gua ini, Wolfgang melihat lukisan 
tangan manusia pada dinding gua yang 
menggambarkan layang-layang. Lukisan ini 
kemudian diteliti lagi lebih dalam hingga 
diperoleh hasil bahwa lukisan ini diperkirakan 
dibuat sekitar jaman Epi-Paleolithic (Periode 
Mesolitik). Epi-Paleolithic merupakan periode 
sekitar 5000-9000 tahun sebelum masehi. Dari 
hasil penelitian inilah Wolfgang kemudian 
menyatakan bahwa Kaghati dari Muna, 
Sulawesi Tenggara, adalah layang-layang 
pertama di dunia. Tentunya hal ini mematahkan 
klaim bahwa layang-layang pertama kali 
berasal dari China 2.500 tahun lalu (Raodah, 
2014). 
 
3.2 Pengertian Komunitas 
Pengertian komunitas menurut Kertajaya 
Hermawan (2008), adalah sekelompok orang 
yang memiliki kepedulian satu sama lain lebih 
dari jumlah seharusnya terhadap suatu 
ketertarikan hal yang sama. Dalam komunitas 
manusia, individu-individu didalamnya dapat 
memiliki maksud, kepercayaan, sumber daya, 
preferensi, kebutuhan, risiko dan sejumlah 
kondisi lain yang serupa. Komunitas memiliki 
banyak arti, dapat dimaknai sebagai kelompok 
dari suatu masyarakat atau sebagai sekelompok 
orang yang tinggal di area khusus yang 
memiliki karakteristik budaya yang sama. 
Apapun definisinya, komunitas harus memiliki 
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sifat interaksi. Interaksi menjadi kunci penting 
dalam sebuah komunitas, karena komunitas 
lebih mementingkan keharmonisan, egalitarian 
serta sikap saling berbagi nilai dan kehidupan. 
 
3.3 Pengertian Budaya 
Pengertian kebudayaan dikemukakan oleh 
Goodenough (dalam Kalangie, 1994), 
merupakan sebuah sistem kognitif dimana di 
dalamnya terdiri dari pengetahuan, 
kepercayaan, dan nilai yang berada dalam 
pikiran anggota-anggota individual masyarakat. 
Kebudayaan merupakan sebuah mental yang 
dipergunakan oleh anggota masyarakat dalam 
proses orientasi, transaksi, pertemuan, 
perumusan, gagasan, penggolongan, dan 
persepsi perilaku sosial nyata dalam masyarakat 
mereka masing-masing. Sedangkan menurut 
Koentjaraningrat (2002) mengatakan, bahwa 
menurut ilmu antropologi kebudayaan adalah 
keseluruhan dari sistem gagasan, tindakan, dan 
hasil karya manusia dalam rangka kehidupan 
masyarakat yang dijadikan milik manusia 
melalui belajar. Kebudayaan sendiri terdiri dari 
gagasan-gagasan, aturan-aturan, aktivitas serta 
tindakan terpola, dan benda-benda hasil karya 
manusia salah satunya adalah layang-layang. 
 
3.4 Syarat Ruang Workshop 
Menurut Chiara (2001), terdapat beberapa hal 
yang perlu diperhatikan saat merancang ruang 
workshop yaitu  : 
1. Dinding : Bahan dinding memiliki tingkat 
peredam suara yang tinggi agar tidak ada suara 
yang mengganggu keluar dan masuk ke dalam 
ruangan workshop. Dinding juga harus 
mencegah gema atau pantulan suara yang dapat 
membuat gaduh ruangan. 
2. Plafon : Bahan plafon yang digunakan juga 
sebaiknya memiliki tingkat peredam suara yang 
tinggi sehingga juga dapat mencegah gema dan 
pantulan suara. 
3. Lantai : Bahan yang digunakan pada lantai 
harus keras dan mudah dibersihkan seperti 
keramik, kayu, parket, karpet, vynil.  
4. Pencahayaan : Meminimalkan pencahayaan 
dari luar masuk ke dalam agar tidak 
mengganggu konsentrasi peserta workshop dan 
mencegah adanya glare akibat cahaya matahari 
sehingga menghalangi proyektor LCD. 
Menggunakan pencahayaan general pada 
ruangan workshop. 
5. Ventilasi : Ventilasi alami menggunakan 
jendela untuk membantu pertukaran udara 
dalam ruangan workshop. Suhu ruangan juga 
harus di jaga agar tetap nyaman yaitu sekitar 
20-25 derajat celcius agar membuat suasana 
ruang workshop tetap nyaman. Air 
Conditioning adalah ventilasi buatan yang 
terbaik dalam menjaga suhu dan kelembapan 
udara ruang workshop.  
6. Sound System : Sound System yang 
digunakan pada ruang workshop adalah 
speaker. Peletakan speaker pada ruang 
workshop harus diletakkan pada dinding dengan 
jarak yang sama antar 1 speaker, agar suara 
dapat terdengar dengan jelas oleh seluruh 
peserta workshop. 
7. Signage : Ruang workshop harus memiliki 
tanda yang jelas agar orang dapat mengetahui 
lokasi ruangan workshop. 
9. Sirkulasi : Jarak antar meja workshop harus 
diperhatikan, agar memberikan ruang kepada 
orang yang ingin melakukan gerakan atau 
kegiatan-kegiatan lain selama workshop 
berlangsung, jarak antar meja minimal ialah 70-
85cm. 
 
3.5 Syarat Penataan Ruang Gallery 
Menurut Mongiardino (1993), ruang galeri 
memiliki tiga fungsi utama yaitu fungsi 
komunikatif, fungsi apresiatif, dan fungsi 
estetis. Secara keseluruhan galeri yang ada 
diharapkan dapat mewadahi apresiasi seni yang 
dihasilkan oleh para seniman. Di dalam sebuah 
galeri tentunya terdapat display untuk 
memajang benda atau karya seni. Display yang 
ada tentunya membutuhkan sebuah penataan 
agar fungsi dari galeri tersebut dapat 
tersampaikan. Penataan display benda seni 
menurut Tutt dan Allen (1979) terbagi menjadi 
tiga macam yaitu: 
a. In show case 
Pada penggunaan in show case benda yang 
dipamerkan memiliki ukuran yang kecil 
sehingga diperlukan sebuah wadah berupa 
kotak yang biasanya terbuat dari kaca dan 
tembus pandang. 
b. Free standing on the floor or plinth or 
supports 
Pada jenis ini benda yang dipamerkan 
cenderung memiliki ukuran yang besar 
sehingga dibutuhkan sebuah panggung atau 
levelling pada lantai. Levelling tersebut 
dapat sekaligus menjadi batas dari display 
itu sendiri. 
c. On walls or panels 
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Benda atau karya seni yang ada diletakkan 
atau digantung pada dinding ruangan galeri. 
Selain dinding ruangan, dapat juga 
digunakan dinding partisi yang dapat 
sekaligus menjadi pembagi ruangan galeri. 
3.6 Sirkulasi 
Penataan sirkulasi menurut Chiara dan 
Callendar (1980) terbagi menjadi 4 yaitu 
sebagai berikut : 
1. Sequential circulation : Sirkulasi ini 
memiliki bentuk berupa ulir karena memiliki 
sistem yang sama yaitu memutar dari entrance 
sampai dengan kembali ke entrance lagi. 
2. Random circulation : Sirkulasi ini dapat 
memberikan kebebasan bagi pengunjung untuk 
memilih ruang pamer manakah yang ingin 
dituju terlebih dahulu. 
3. Radial circulation : Sirkulasi yang melingkar 
dan setiap ruang memiliki jalur ke luar dan 
masuk secara dua arah. 
4. Linear : Sirkulasi yang memiliki alur yang 
jelas karena pengunjung diarahkan masuk dari 
satu ruang ke ruang lain secara linier. 
 
4. Pembahasan Hasil 
4.1 Konsep Perancangan  
Tujuan dari perancangan interior komunitas 
Perlabaya ini adalah untuk memberikan wadah 
bagi komunitas dalam beraktivitas dan juga 
mobilisasi. Perancangan interior ini diharapkan 
dapat memberikan sebuah wadah yang menarik, 
yang dapat menjadi sebuah lingkungan edukasi 
yang efektif dna menarik, serta dapat 
merepresentasikan kearifan budaya layang-
layang itu sendiri.  
 
Konsep perancangan terinspirasi dari bentuk 
layang-layang. Penggunaan layang-layang 
bukan saja digunakan sebagai objek pengisi 
ruang, tetapi juga digunakan sebagai ide elemen 
pembentuk ruangan yang ada dalam 
perancangan ini. Bentuk layang-layang terus 
mengalami perubahan, dimana layang-layang 
pada masa lalu berbentuk geometris. Namun 
seiring berkembangnya zaman dan teknologi, 
bentuk layang-layang juga semakin bervariasi, 
dari bentuk geometris, organik, bahkan 
berbentuk 3D. 
 
Ruangan yang dimiliki dalam site perancangan 
ini adalah ruang pameran, ruang workshop, 
ruang kantor, ruang santai (pantry), dan ruang 
pertemuan. Dimana ruang pameran adalah 
tempat untuk memamerkan layang-layang yang 
dimiliki oleh komunitas Perlabaya, untuk ruang 
workshop adalah ruangan yang digunakan 
untuk mengajarkan bagaimana membuat 
layang-layang dan juga sebagai tempat 
menyimpan peralatan dan material pembuatan 
layang-layang. Selain itu, terdapat kantor dan 
ruang pertemuan yang dapat digunakan sebagai 
tempat berkumpul dan juga para anggota, 
masyarakat, dan juga pengerajin layang-layang.  
 
Perancangan ini merupakan implementasi dari 
kedua bentuk layang-layang tersebut. Pada 
perancangan pertama merupakan implementasi 
dari bentuk layang-layang di masa lampau, 
yaitu geometris. Sedangkan, pada perancangan 
kedua merupakan implementasi dari bentuk 
layang-layang masa kini, yaitu organik. 
 
4.2 Implementasi pada Interior 
4.2.1 Perancangan I 
a. Lantai 
Penerapan implementasi layang-layang pada 
perancangan ini paling pertama dapat dilihat 
pada pola lantai. 
 
Gambar 2. Pola Lantai pada Lantai 1 dan Lantai 2 
(Desain: Florensia Febriany, 2017) 
 
Pola lantai merupakan transformasi dari layang-
layang organik. Layang-layang organik yang 
digunakan yaitu layang-layang tradisional 
Tapean.  
 
Seminar Nasional Seni dan Desain:  “Membangun Tradisi Inovasi Melalui Riset Berbasis Praktik Seni dan Desain” 
FBS Unesa, 28 Oktober 2017 
 
Desain dan Implementasi Layang-layang Pada Interior Komunitas Perlabaya 222 
 
Gambar 3. Transformasi Layang-Layang Tradisional Tapean 
(Desain: Florensia Febriany, 2017) 
Layang-layang tradisional Tapean sendiri 
berasal dari Jawa Timur. Pada awalnya layang-
layang Tapean digunakan oleh petani untuk 
mengusir burung yang mengganggu sawah di 
musim panen. Namun, layang-layang Tapean 
sekarang juga digunakan sebagai permainan. 
Dari bentukan layang-layang tradisional Tapean 
kemudian di transformasikan dan di terapkan 
pada pola lantai. Pola lantai yang berbentuk 
organic memberikan suasana fun dan lincah ke 
dalam suasana ruang. Hal ini juga sesuai 
dengan sifat dari layang-layang sendiri. 
 
b. Dinding 
Pada dinding diterapkan juga implementasi dari 
bentuk organik layang-layang tradisional 
Tapean. Transformasi bentuk layang-layang 
tradisional Tapean menjadi sebuah pola yang 
berirama pada dinding. Hal ini dapat dilihat 
pada gambar tampak samping dimana terlihat 
sekali pola transformasi bentuk layang-layang 
Tapean diaplikasikan pada dinding. Pada pola 
transformasi layang-layang digunakan cat 
berwarna kuning yang lebih gelap dibandingkan 
warna cat keseluruhan dinding yang berupa 
warna kuning muda. Hal ini agar pola 
transformasi layang-layang terlihat lebih 
mencolok. 
 
 
Gambar 4. Perspektif Area Workshop Lesehan 
(Desain: Florensia Febriany, 2017) 
 
 
Gambar 5. Tampak Samping Perancangan 
(Desain: Florensia Febriany, 2017) 
 
 
Gambar 6. Perspektif Area Meeting 
(Desain: Florensia Febriany, 2017) 
 
Pada dinding juga diberikan hiasan berupa 
berbagai macam layang-layang sehingga 
dinding juga dapat digunakan sekaligus menjadi 
area pameran.  
 
Pola dinding juga diterapkan pada lantai 2. 
Seperti terlihat pada gambar perspektif area 
meeting, pada dinding juga diberikan pola 
transformasi layang-layang. Selain 
implementasi bentuk layang-layang, 
penggunaan material juga di implementasikan 
pada perancangan ini. Contohnya seperti pada 
area meeting yang menggunakan bambu. 
Bambu sendiri juga merupakan bahan utama 
dalam membuat layang-layang terutama 
layang-layang tradisional. 
 
c. Plafon 
Implementasi layang-layang pada plafon juga 
berupa transformasi dari bentuk layang-layang 
tradisional Tapean yang memiliki bentuk 
organik. Tranformasi bentuk layang-layang 
dipadukan dengan permainan leveling plafon 
sehingga terlihat lebih dinamis dan fun. 
Permainan lampu berupa hidden lamp juga 
menambah nilai elegan ke dalam perancangan 
komunitas Perlabaya ini. 
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Gambar 7. Perspektif Area Lobby 
(Desain: Florensia Febriany, 2017) 
 
Selain implementasi bentuk, layang-layang juga 
digantung pada plafon sebagai hiasan dan juga 
sebagai storage. Layang-layang yang ada 
digantung pada plafon dan berfungsi sebagai 
pajangan sehingga pengunjung dapat melihat 
berbagai jenis layang-layang yang ada tidak 
hanya di dinding, tetapi juga pada plafon. Hal 
ini tentunya lebih baik daripada layang-layang 
hanya disimpan di dalam storage.  
 
 
Gambar 8. Perspektif Area Workshop 
(Desain: Florensia Febriany, 2017) 
 
4.2.2 Perancangan II 
a. Lantai 
Dalam desain perancangan ke dua ini, penulis 
menggunakan konsep ‘telu N’ atau 3N, yang 
terdiri dari Ngangeni, Nyenengno, dan 
Nyeleneh. Konsep ini terinsipirasi dari motto 
komunitas Perlabaya yaitu berupa harapan 
komunitas untuk lebih dikenal oleh masyarakat, 
dan juga bentuk layang-layang zaman dahulu, 
yaitu bentuk geometris. Bentuk geometris 
tersebut diaplikasikan melalui layout lantai 
dalam ruangan. 
 
  
 Gambar 9. Layout lantai 1 dan lantai 2 
(Desain: Michella Aprilla, 2017) 
 
b. Konsep 
Penggunaan Bahasa Jawa dalam nama konsep 
untuk memberikan rasa lokal. Ngangeni 
memiliki arti mudah dirindukan, dengan 
anggapan bahwa desain dibuat agar setiap 
orang dapat mengalami nostalgia ketika mereka 
datang ke tempat ini. Pengunjung dapat 
merasakan bagaimana keadaan dulu dan 
sekarang dalam sebuah tempat yang sama. 
Berikut merupakan implementasi konsep 
ngangeni dalam desain :  
 
 
 
 
 
 
 
 
Nyenengno memiliki arti menyenangkan secara 
visual dan rasa, dengan anggapan bahwa desain 
ini dapat menghadirkan sebuah rasa yang 
menyenangkan dan membuat orang tertarik 
untuk menjelajahi setiap tempat yang ada di 
dalam ruangan tersebut.  Berikut elemen 
interior yang masuk dalam konsep nyenengno : 
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Nyeleneh memiliki arti berbeda dari biasanya, 
dimana desain memiliki bentuk ruang yang 
berbeda dan memberikan sebuah kejutan-
kejutan baru bagi setiap pengunjung yang 
datang atau memasuki area dalam suatu 
ruangan. Implementasi desain terletak pada : 
 
 
 
 
Desain perancangan ini menggunakan layout 
open space, sehingga pengunjung dapat melihat 
ke berbagai tempat di dalam ruangan dengan 
mudah. Open space digunakan untuk membuat 
ruangan menjadi lebih luas, karena site 
memiliki luasan yang cukup sempit. Untuk 
memberikan keleluasaan pada site, diberikan 
warna putih dengan bagian yang cukup banyak. 
Warna yang digunakan dalam bangunan ini 
adalah warna putih, biru, hijau, dan merah yang 
merupakan warna logo dari komunitas 
Perlabaya. Sedangkan warna coklat diambil dari 
warna tanah tempat orang-orang bermain 
layang-layang.  Pada bagian partisi 
menggunakan bambu, yang merupakan salah 
satu material pembuatan layang-layang. 
 
 
 
 
Gambar 10. Ruang pameran lantai 1 
(Desain: Michella Aprilla, 2017) 
 
Pada perancangan kedua ini, ruang workshop 
terletak di bagian depan dan menjadi satu 
dengan ruang penyimpanan, dimana 
penyimpanan diletakkan di bagian kanan dan 
kiri dinding ruang workshop. Untuk lantai satu, 
terdapat ruang workshop, ruang pameran, ruang 
administrasi, dan juga ruang santai yang dapat 
digunakan sebagai tempat istirahat dan untuk 
membaca buku ataupun majalah. Di lantai dua 
terdapat ruang pameran dan juga ruang 
pertemuan. Ruang pertemuan didesain semi-
publik, sehingga dapat digunakan untuk ruang 
pameran bila tidak terdapat pertemuan anggota. 
 
  
Gambar 11. Ruang pamer lantai 1 (kiri) dan 2 (kanan) 
(Desain: Michella Aprilla, 2017) 
 
  
Gambar 12. Ruang pamer lantai 1 (kiri) dan 2 (kanan) 
(Desain: Michella Aprilla, 2017) 
 
c. Main entrance 
Bagian main entrance memiliki konsep layang-
layang yang terbang dengan bebas. Oleh karena 
itu, bentuk yang dimiliki merupakan bentuk (>), 
yang melambangkan dua sisi layang-layang. 
Bagian tengah melambangkan senar layang-
layang yang menghubungkan antara layang-
layang dengan orang yang memainkannya. 
Nama komunitas dan juga logonya diletakkan 
di bagian dinding samping. Perancangan kedua 
ini memiliki nama ‘omah layangan’ yang 
berarti rumah bagi layang-layang.  
 
  
 
 
Gambar 13. Main entance 
(Desain: Michella Aprilla, 2017) 
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6. Kesimpulan 
Implementasi bentuk layang-layang adalah 
konsep yang dapat memberikan nilai estetika 
dalam perancangan, sekaligus dapat 
mengedukasi dan memberi nilai informatif 
kepada pengunjung. Implementasi layang-
layang tidak hanya berupa transformasi bentuk 
layang-layang, namun juga dari material, 
warna, dan sifat layang-layang. Implementasi 
yang ada juga tidak hanya pada hiasan ruangan 
tetapi juga pada elemen interior seperti dinding, 
lantai, dan plafon. 
 
Perpaduan implementasi dari transformasi 
bentuk layang-layang, warna, material, dan sifat 
layang-layang pada perancangan ini diharapkan 
dapat membuat suatu kesatuan yang dapat 
menunjang fungsi dari perancangan itu sendiri 
yaitu melestarikan, mengedukasi, dan memberi 
informasi mengenai layang-layang maupun 
komunitas Perlabaya. Selain itu, perpaduan 
implementasi layang-layang pada elemen 
interior perancangan juga diharapkan dapat 
memberi nilai estetika sehingga dapat membuat 
masyarakat tertarik untuk berkunjung dan 
mengetahui tentang layang-layang yang 
merupakan budaya Indonesia. 
 
Saran penulis untuk perancangan berikutnya 
yang serupa yaitu untuk memberikan area 
gallery yang lebih luas sehingga jumlah layang-
layang yang di pamerkan dapat lebih banyak 
sehingga pengunjung dapat melihat variasi 
layang-layang dari berbagai daerah. Selain itu, 
layang-layang tiga dimensi yang memiliki 
ukuran lebih besar juga dapat memiliki space 
lebih luas untuk dipamerkan. 
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